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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan manajemen risiko pada pembiayaan 

berbasis bagi hasil berdasarkan Laporan Keuangan Kuartal IV Tahun 2025 pada Bank Syariah 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis 

dokumen terhadap laporan keuangan dan laporan publikasi bank. Analisis difokuskan pada kondisi 

pembiayaan berbasis bagi hasil yang meliputi pembiayaan mudharabah dan musyarakah, kualitas 

pembiayaan yang tercermin dari rasio Non Performing Financing (NPF) dan kolektibilitas 

pembiayaan, serta strategi pengendalian dan mitigasi risiko yang diterapkan oleh bank. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan berbasis bagi hasil pada Bank Syariah Indonesia 

didominasi oleh akad musyarakah dibandingkan mudharabah. Dari sisi kualitas pembiayaan, sebagian 

besar pembiayaan berada pada kategori lancar dengan rasio NPF yang relatif rendah sehingga 

menunjukkan bahwa tingkat risiko pembiayaan masih berada dalam kondisi terkendali. Selain itu, 

penerapan manajemen risiko dilakukan melalui monitoring kualitas pembiayaan, pengawasan terhadap 

pembiayaan bermasalah, serta pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai sebagai langkah 

mitigasi risiko. Secara keseluruhan, penerapan manajemen risiko pada pembiayaan berbasis bagi hasil 

di Bank Syariah Indonesia telah berjalan sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan ketentuan regulator 

sehingga mampu menjaga stabilitas kualitas pembiayaan bank. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia menunjukkan dinamika yang 

terus meningkat seiring dengan bertambahnya kesadaran masyarakat terhadap sistem 

keuangan berbasis prinsip syariah. Bank syariah beroperasi berdasarkan prinsip keadilan, 

transparansi, dan larangan riba, sehingga dalam menjalankan fungsi intermediasinya tidak 

menggunakan sistem bunga, melainkan mekanisme akad yang sesuai syariah (Haikal et al., 

2024). Salah satu karakteristik utama yang membedakan bank syariah dengan bank 

konvensional adalah penggunaan pembiayaan berbasis bagi hasil, seperti akad mudharabah 

dan musyarakah. Dalam skema ini, bank dan nasabah menjalin kerja sama usaha dengan 

sistem pembagian keuntungan sesuai nisbah yang disepakati, serta pembagian risiko sesuai 

dengan porsi kontribusi masing-masing pihak (Rufaida, 2024). Konsep ini menempatkan bank 

tidak hanya sebagai pemberi dana, tetapi juga sebagai mitra usaha yang ikut menanggung 

risiko dan hasil dari aktivitas pembiayaan tersebut. Oleh karena itu, pembiayaan berbasis bagi 

hasil menjadi instrumen penting dalam mendukung pertumbuhan sektor riil sekaligus 

mencerminkan prinsip keadilan dalam sistem perbankan syariah. Namun, karakteristik 

kemitraan dan ketergantungan pada kinerja usaha nasabah dalam skema bagi hasil juga 

membawa konsekuensi tersendiri yang berkaitan dengan tingkat risiko yang dihadapi oleh 

bank syariah (Alfajri & Andrini, 2024). 

Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), industri perbankan syariah di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang 

tetap positif dalam beberapa tahun terakhir. Misalnya, pada Desember 2024, total pembiayaan 

perbankan syariah tercatat mencapai Rp643,55 triliun, meningkat sekitar 9,92 % 

dibandingkan periode sebelumnya, meskipun pembiayaan berbasis profit-sharing seperti 

mudharabah dan musyarakah masih merupakan bagian kecil dari total portofolio pembiayaan 

yang didominasi oleh akad lain seperti murabahah. Selain itu, pertumbuhan aset perbankan 

syariah pada periode yang sama mencapai hampir 10 %, mencerminkan ekspansi industri 

yang semakin signifikan. Namun demikian, tingkat Non Performing Financing (NPF) pada 

pembiayaan syariah masih menjadi perhatian karena fluktuatif dan mencerminkan tantangan 

dalam pengelolaan risiko pembiayaan, khususnya pada produk berbasis bagi hasil yang 

bergantung pada hasil usaha nasabah (Otoritas Jasa Keuangan, 2024).  

Meskipun pembiayaan berbasis bagi hasil memiliki peran strategis dalam mendukung 

sektor riil dan mencerminkan prinsip keadilan dalam perbankan syariah, implementasinya 

masih menghadapi berbagai permasalahan yang signifikan. Rendahnya proporsi pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah dibandingkan dengan akad murabahah menunjukkan adanya 

kecenderungan bank syariah untuk menghindari risiko tinggi yang melekat pada skema bagi 

hasil. Di sisi lain, fluktuasi tingkat Non Performing Financing (NPF) pada pembiayaan 

syariah mengindikasikan bahwa pengelolaan risiko pada pembiayaan berbasis bagi hasil 

belum sepenuhnya optimal. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana 

efektivitas penerapan manajemen risiko dalam mengelola pembiayaan berbasis bagi hasil, 

khususnya dalam menjaga kualitas pembiayaan dan stabilitas kinerja bank. Oleh karena itu, 

diperlukan analisis yang lebih mendalam terhadap praktik penerapan manajemen risiko yang 

dilakukan oleh bank syariah, khususnya melalui pengungkapan dalam laporan keuangan 

terkini.Secara empiris, urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat fenomena masih 
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dominannya pembiayaan berbasis jual beli seperti murabahah dibandingkan pembiayaan 

berbasis bagi hasil di industri perbankan syariah Indonesia. Data Otoritas Jasa Keuangan 

(2024) menunjukkan bahwa meskipun total pembiayaan syariah terus meningkat hingga 

mencapai Rp643,55 triliun dengan pertumbuhan sekitar 9,92%, kontribusi pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah masih relatif kecil. Selain itu, tingkat NPF yang fluktuatif 

menunjukkan adanya tantangan dalam menjaga kualitas pembiayaan, terutama pada akad 

berbasis bagi hasil yang sangat bergantung pada kinerja usaha nasabah. Fenomena ini 

mengindikasikan adanya kesenjangan antara idealitas konsep bagi hasil dalam teori 

denganpraktik di lapangan, sehingga diperlukan kajian empiris yang mampu menjelaskan 

bagaimana manajemen risiko diterapkan untuk mengatasi tantangan tersebut. 

Karakteristik kemitraan dalam pembiayaan berbasis bagi hasil menyebabkan bank 

syariah menghadapi tingkat risiko yang lebih kompleks dibandingkan dengan pembiayaan 

berbasis jual beli. Dalam akad mudharabah dan musyarakah, pengembalian dana dan 

keuntungan sangat bergantung pada kinerja usaha nasabah, sehingga bank tidak memiliki 

kepastian pendapatan sebagaimana sistem pembiayaan berbasis margin tetap (Alam et al., 

2023). Kondisi ini membuka potensi munculnya risiko pembiayaan, seperti risiko gagal bayar 

akibat kerugian usaha, risiko moral hazard yang timbul dari ketidakjujuran nasabah dalam 

melaporkan keuntungan, serta risiko asymmetric information karena keterbatasan informasi 

yang dimiliki bank mengenai kondisi usaha yang sebenarnya. Selain itu, fluktuasi kondisi 

ekonomi dan dinamika sektor usaha nasabah juga dapat memengaruhi stabilitas pembiayaan 

bagi hasil. Apabila risiko-risiko tersebut tidak dikelola secara efektif, maka dapat berdampak 

pada peningkatan pembiayaan bermasalah dan menurunnya kualitas aset produktif bank 

syariah. Oleh sebab itu, diperlukan suatu mekanisme pengelolaan risiko yang sistematis dan 

terintegrasi untuk memastikan bahwa pembiayaan berbasis bagi hasil tetap berjalan secara 

sehat dan berkelanjutan. 

Sebagai respons terhadap kompleksitas risiko dalam pembiayaan berbasis bagi hasil, 

bank syariah dituntut untuk menerapkan manajemen risiko yang efektif dan komprehensif. 

Manajemen risiko merupakan suatu proses sistematis yang mencakup identifikasi, 

pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko guna memastikan stabilitas dan kesehatan 

lembaga keuangan (Mufti et al., 2025). Dalam konteks pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah, penerapan manajemen risiko tidak hanya berfungsi untuk meminimalkan potensi 

kerugian, tetapi juga untuk menjaga kualitas pembiayaan serta keberlanjutan kinerja bank 

(Biran et al., 2026). Pengelolaan risiko yang baik akan tercermin pada kemampuan bank 

dalam menekan tingkat pembiayaan bermasalah serta menjaga keseimbangan antara risiko 

dan imbal hasil yang diperoleh (Damanik et al., 2025). Oleh karena itu, efektivitas penerapan 

manajemen risiko menjadi faktor krusial dalam mendukung keberhasilan pembiayaan berbasis 

bagi hasil, sekaligus menjadi indikator penting dalam menilai kesehatan bank syariah secara 

keseluruhan. 

Dalam praktiknya, penerapan manajemen risiko pada bank syariah dapat dilihat melalui 

pengungkapan kebijakan dan profil risiko yang tercantum dalam laporan keuangan serta 

laporan manajemen risiko yang dipublikasikan secara resmi (Febrianingtyas et al., 2025). 

Laporan keuangan tidak hanya menyajikan informasi kinerja finansial, tetapi juga memuat 
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penjelasan mengenai kualitas aset, tingkat pembiayaan bermasalah, serta kebijakan 

pengelolaan risiko yang diterapkan oleh bank (Winarsih & Sisdianto, 2024). Sebagai salah 

satu bank syariah terbesar di Indonesia, Bank Syariah Indonesia memiliki tanggung jawab 

untuk menerapkan prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko yang memadai, khususnya 

dalam pengelolaan pembiayaan berbasis bagi hasil. Laporan Publikasi Triwulan Bank Syariah 

Indonesia Kuartal IV Tahun 2025 (posisi 31 Desember 2025), menjadi dokumen yang relevan 

untuk dianalisis karena mencerminkan kondisi akhir periode tahun berjalan serta 

menggambarkan posisi kualitas pembiayaan dan pengungkapan risiko yang dilakukan oleh 

bank. Melalui analisis terhadap laporan tersebut, dapat diperoleh gambaran mengenai 

bagaimana penerapan manajemen risiko pada pembiayaan berbasis bagi hasil dilakukan dan 

sejauh mana pengelolaan risiko tersebut mendukung kualitas pembiayaan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa manajemen risiko memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kinerja dan stabilitas perbankan syariah. Rahman et al. (2025); Afni et 

al. (2025) menemukan bahwa penerapan manajemen risiko berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kinerja keuangan bank syariah, yang tercermin dari perbaikan indikator 

profitabilitas dan stabilitas bank. Maudina et al., (2025) Pengaruh manajemen risiko terhadap 

kinerja keuangan bank syariah, namun belum membahas secara spesifik pengungkapan risiko 

dalam laporan keuangan kuartalan. Menurut penelitian Sulistiawati et al. (2025); Siyamto 

(2025) menemukan bahwa pengelolaan risiko dalam menjaga stabilitas kinerja bank jangka 

panjang, namun belum membahas evaluasi pengungkapan risiko secara aktual dalam laporan 

keuangan terbaru. Hal serupa juga ditemukan pada Siyamto (2025) yang meneliti efektivitas 

pengendalian pembiayaan bermasalah, namun belum menelaah transparansi informasi risiko 

dalam laporan keuangan kuartalan. Sementara itu, Sari et al. (2025); Zahra (2025); Putri & 

Fitri (2025) meneliti peran manajemen risiko dalam menjaga ketahanan industri perbankan 

syariah, namun belum membahas secara spesifik bagaimana pengungkapan dan evaluasi 

manajemen risiko disajikan dalam laporan keuangan kuartal terkini.  

Berdasarkan kesenjangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penelitian 

terdahulu berfokus pada hubungan manajemen risiko dan kinerja perbankan secara umum, 

namun belum membahas secara mendalam aspek pengungkapan risiko dalam laporan 

keuangan kuartalan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji 

pengungkapan dan evaluasi manajemen risiko dalam Laporan Keuangan Kuartal IV 2025 

pada Bank Syariah Indonesia guna memberikan bukti empiris yang lebih mutakhir terkait 

praktik manajemen risiko pada periode terkini. 

Berdasarkan uraian mengenai karakteristik pembiayaan berbasis bagi hasil, 

kompleksitas risiko yang melekat, serta keterbatasan penelitian sebelumnya dalam 

menganalisis pengungkapan manajemen risiko secara spesifik pada laporan keuangan 

kuartalan terbaru, maka diperlukan kajian yang lebih terfokus dan mutakhir. Analisis terhadap 

Laporan Keuangan Kuartal IV Tahun 2025 pada Bank Syariah Indonesia menjadi penting 

karena periode tersebut merepresentasikan posisi akhir tahun berjalan dan mencerminkan 

respons manajemen terhadap dinamika risiko dalam jangka pendek. Secara akademik, 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai analisis pengungkapan 

manajemen risiko berbasis studi dokumen, khususnya pada konteks perbankan syariah di 

Indonesia. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
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evaluatif mengenai penerapan manajemen risiko pembiayaan berbasis bagi hasil serta menjadi 

bahan pertimbangan bagi pihak manajemen bank dalam meningkatkan kualitas pengelolaan 

risiko. Dengan demikian, penelitian ini berjudul “Analisis Penerapan Manajemen Risiko 

Pembiayaan Bagi Hasil berdasarkan Laporan Keuangan Kuartal IV 2025 pada Bank 

Syariah Indonesia.” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan 

menganalisis penerapan manajemen risiko pembiayaan berbasis bagi hasil berdasarkan 

informasi yang diungkapkan dalam laporan keuangan, bukan untuk menguji hipotesis atau 

melakukan perhitungan statistik. Penelitian deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

yang sistematis dan mendalam mengenai kebijakan serta praktik manajemen risiko yang 

tercantum dalam dokumen resmi bank. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

Laporan Keuangan Kuartal IV Tahun 2025 (posisi 31 Desember 2025) pada Bank Syariah 

Indonesia. Data yang dianalisis mencakup laporan kualitas aset produktif, laporan distribusi 

bagi hasil, laporan profil risiko, serta catatan atas laporan keuangan yang berkaitan dengan 

kebijakan manajemen risiko. Dokumen tersebut dipilih karena memuat informasi yang 

relevan mengenai kondisi pembiayaan berbasis bagi hasil, kualitas pembiayaan, serta 

pengungkapan risiko yang menjadi fokus penelitian. Penggunaan satu sumber data utama 

dilakukan untuk menjaga konsistensi analisis serta memastikan bahwa pembahasan terfokus 

pada periode dan objek yang jelas. 

Dalam melakukan analisis, penelitian ini menggunakan kerangka manajemen risiko 

yang mengacu pada standar internasional dan regulasi yang berlaku, yaitu ISO 31000, prinsip 

manajemen risiko yang dikembangkan oleh Basel Committee on Banking Supervision, serta 

ketentuan dari Otoritas Jasa Keuangan terkait penerapan manajemen risiko pada bank syariah. 

Kerangka tersebut digunakan untuk menilai proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan 

pengendalian risiko, serta bagaimana aspek-aspek tersebut diungkapkan dalam laporan 

keuangan. 

Indikator analisis dalam penelitian ini difokuskan pada aspek identifikasi risiko 

pembiayaan, khususnya pada akad mudharabah dan musyarakah, pengukuran risiko yang 

tercermin dari kualitas aset produktif seperti tingkat pembiayaan bermasalah, pengendalian 

risiko melalui kebijakan pencadangan dan mitigasi risiko, pemantauan risiko yang tercermin 

dalam laporan profil risiko, serta transparansi pengungkapan risiko dalam laporan keuangan 

kuartalan. Indikator-indikator tersebut digunakan untuk menilai sejauh mana penerapan 

manajemen risiko telah dilakukan secara komprehensif sesuai dengan standar yang berlaku. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara 

mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menelaah bagian-bagian laporan keuangan yang 

berkaitan dengan manajemen risiko dan pembiayaan berbasis bagi hasil. Selanjutnya, teknik 

analisis data dilakukan secara bertahap melalui proses pengumpulan dokumen, klasifikasi data 

berdasarkan indikator manajemen risiko, reduksi data untuk memilah informasi yang relevan, 

serta analisis isi (content analysis) untuk menelaah kesesuaian pengungkapan risiko dengan 
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kerangka ISO 31000, prinsip Basel, dan regulasi Otoritas Jasa Keuangan. Hasil analisis 

kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif yang sistematis dan diakhiri dengan 

penarikan kesimpulan yang dikaitkan dengan teori manajemen risiko dan prinsip kehati-hatian 

dalam perbankan syariah. 

Penggunaan satu periode laporan keuangan, yaitu Kuartal IV Tahun 2025, dinilai cukup 

dalam penelitian ini karena periode tersebut merepresentasikan posisi akhir tahun buku yang 

mencerminkan akumulasi kinerja dan pengelolaan risiko selama satu tahun berjalan. Selain 

itu, laporan kuartal IV umumnya menyajikan informasi yang lebih komprehensif terkait 

evaluasi risiko, pencadangan, serta kondisi pembiayaan secara keseluruhan, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang representatif mengenai penerapan manajemen risiko terkini. 

Meskipun demikian, penelitian ini menyadari adanya keterbatasan dalam penggunaan satu 

periode, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan data beberapa 

periode agar dapat menggambarkan dinamika pengelolaan risiko secara lebih komprehensif 

dan berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Gambaran Umum dan Kebijakan Manajemen Risiko 

Bank Syariah Indonesia merupakan salah satu bank umum syariah terbesar di Indonesia 

yang berdiri sebagai hasil penggabungan tiga bank syariah milik Himbara pada tahun 2021. 

Sebagai lembaga keuangan syariah berskala nasional, bank ini menjalankan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah yang mencakup penghimpunan dana, penyaluran pembiayaan, 

serta layanan jasa perbankan lainnya. Dalam menjalankan fungsi intermediasinya, BSI 

menyalurkan berbagai jenis pembiayaan, termasuk pembiayaan berbasis bagi hasil seperti 

mudharabah dan musyarakah yang memiliki karakteristik risiko lebih kompleks dibandingkan 

akad berbasis jual beli karena adanya ketidakpastian hasil usaha. 

Berdasarkan Laporan Keuangan Kuartal IV Tahun 2025, pengungkapan manajemen 

risiko menunjukkan bahwa bank telah menerapkan prinsip kehati-hatian (prudential banking) 

secara terstruktur. Data tersebut mengindikasikan bahwa pengelolaan risiko tidak hanya 

bersifat administratif, tetapi telah terintegrasi dalam tata kelola perusahaan melalui 

keterlibatan Dewan Komisaris, Direksi, serta unit kerja manajemen risiko. Keterlibatan 

berbagai pihak ini mengindikasikan adanya penerapan prinsip risk governance sebagaimana 

dijelaskan dalam kerangka ISO 31000 dan praktik Basel Committee on Banking Supervision, 

di mana pengelolaan risiko harus menjadi bagian dari struktur organisasi dan pengambilan 

keputusan strategis. Pengungkapan mengenai keberadaan Komite Manajemen Risiko dan 

Komite Audit mengindikasikan bahwa fungsi pengawasan risiko telah berjalan secara 

berlapis. Hal ini menunjukkan bahwa bank berupaya meminimalkan potensi konflik 

kepentingan serta meningkatkan efektivitas pengendalian internal, yang merupakan bagian 

penting dalam praktik manajemen risiko modern dan sejalan dengan regulasi Otoritas Jasa 

Keuangan. 

Dalam konteks pembiayaan berbasis bagi hasil, data dalam laporan keuangan 

mengindikasikan bahwa bank menerapkan pendekatan preventif melalui analisis kelayakan 

usaha, serta pendekatan represif melalui pemantauan berkala dan pembentukan cadangan 
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kerugian. Kondisi ini menunjukkan bahwa risiko pembiayaan tidak hanya dikelola setelah 

terjadi masalah, tetapi juga diantisipasi sejak tahap awal, yang sejalan dengan konsep risk 

identification dan risk mitigation dalam teori manajemen risiko. 

2. Kondisi Pembiayaan Bagi Hasil 

Berdasarkan data Laporan Keuangan Kuartal IV Tahun 2025 pada Bank Syariah 

Indonesia, komposisi pembiayaan berbasis bagi hasil menunjukkan perbedaan yang sangat 

signifikan antara akad mudharabah dan musyarakah. Data tersebut mengindikasikan bahwa 

pembiayaan musyarakah mendominasi portofolio pembiayaan bagi hasil dengan proporsi 

yang jauh lebih besar dibandingkan mudharabah, baik dari sisi saldo rata-rata maupun 

pendapatan yang diterima. Dominasi ini mengindikasikan adanya preferensi strategis bank 

dalam memilih akad pembiayaan berbasis bagi hasil. 

Fenomena dominasi musyarakah tersebut dapat diinterpretasikan sebagai bagian dari 

strategi mitigasi risiko. Dalam akad musyarakah, bank memiliki keterlibatan yang lebih besar 

dalam pengelolaan usaha nasabah, sehingga risiko asimetri informasi dan moral hazard relatif 

lebih rendah dibandingkan akad mudharabah yang sepenuhnya bergantung pada kepercayaan 

terhadap pengelola usaha. Dengan demikian, data tersebut mengindikasikan bahwa pemilihan 

akad musyarakah bukan hanya didasarkan pada pertimbangan profitabilitas, tetapi juga pada 

upaya menjaga stabilitas risiko pembiayaan sesuai dengan prinsip kehati-hatian dalam 

perbankan syariah. 

Kondisi kualitas pembiayaan dapat dilihat melalui klasifikasi kolektibilitas. Data 

menunjukkan bahwa sebagian besar pembiayaan berada dalam kategori lancar dengan nilai 

yang sangat dominan dibandingkan kategori lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa secara 

umum kualitas pembiayaan berada dalam kondisi baik dan terkendali. Namun demikian, 

keberadaan pembiayaan dalam kategori Dalam Perhatian Khusus (DPK) mengindikasikan 

adanya potensi risiko yang perlu diantisipasi. Meskipun jumlah pembiayaan kurang lancar, 

diragukan, dan macet relatif kecil, keberadaan kategori tersebut tetap mencerminkan adanya 

risiko pembiayaan yang bersifat laten dan memerlukan pemantauan berkelanjutan. 

Kondisi kualitas pembiayaan tersebut diperkuat oleh rasio keuangan yang berkaitan 

dengan risiko pembiayaan. Data menunjukkan bahwa rasio Non Performing Financing (NPF) 

Gross berada pada tingkat yang relatif rendah, yang mengindikasikan bahwa proporsi 

pembiayaan bermasalah masih dalam batas aman. Sementara itu, nilai NPF Net yang lebih 

kecil mengindikasikan bahwa setelah memperhitungkan pencadangan, eksposur risiko bersih 

menjadi semakin terkendali. Selain itu, rasio Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 

terhadap aset produktif mengindikasikan bahwa bank telah membentuk cadangan yang 

memadai sebagai langkah mitigasi terhadap potensi kerugian di masa mendatang. 

Tabel 1. Pembiayaan Bagi Hasil per 31 Desember 2025 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Jenis Pembiayaan Saldo Rata-rata Pendapatan Diterima 

Mudharabah 1.708.937 11.448 

Musyarakah 134.247.740 859.720 

Total 135.956.677 871.168 

Sumber: Laporan Publikasi Triwulan BSI, 31 Desember 2025 

Berdasarkan Tabel 1, pembiayaan musyarakah mendominasi portofolio pembiayaan 
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berbasis bagi hasil dengan proporsi yang sangat signifikan dibandingkan mudharabah. Saldo 

rata-rata musyarakah mencapai lebih dari 98% dari total pembiayaan bagi hasil, sedangkan 

mudharabah hanya menyumbang sebagian kecil dari keseluruhan portofolio. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam praktiknya, Bank Syariah Indonesia lebih banyak menggunakan 

akad musyarakah sebagai instrumen pembiayaan berbasis kemitraan. Dominasi musyarakah 

juga tercermin dari pendapatan yang diterima, di mana kontribusi pendapatan musyarakah 

jauh lebih besar dibandingkan mudharabah. Kondisi ini mengindikasikan adanya perbedaan 

preferensi penggunaan akad dalam strategi penyaluran pembiayaan berbasis bagi hasil.Selain 

komposisi pembiayaan, kualitas pembiayaan juga tercermin dari klasifikasi kolektibilitas yang 

menunjukkan tingkat kelancaran pembayaran nasabah pada akhir periode 2025. 

Tabel 2. Kualitas Pembiayaan Berdasarkan Kolektibilitas per 31 Desember 2025 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Klasifikasi Jumlah 

Lancar 141.214.813 

Dalam Perhatian Khusus 10.614.507 

Kurang Lancar 1.329.365 

Diragukan 1.007.442 

Macet 1.775.909 

Sumber: Laporan Publikasi Triwulan BSI, 31 Desember 2025 

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas pembiayaan berada pada kategori lancar dengan nilai 

yang sangat dominan dibandingkan kategori lainnya. Jika dibandingkan secara proporsional, 

pembiayaan lancar mencerminkan sebagian besar total pembiayaan, sedangkan kategori 

kurang lancar, diragukan, dan macet memiliki nilai yang relatif kecil. Meskipun demikian, 

keberadaan pembiayaan dalam kategori Dalam Perhatian Khusus menunjukkan bahwa 

terdapat sejumlah pembiayaan yang memerlukan pemantauan lebih lanjut. Komposisi ini 

menggambarkan bahwa secara umum kualitas pembiayaan bank berada dalam kondisi yang 

baik, namun tetap terdapat risiko pembiayaan yang harus dikelola secara berkelanjutan. 

Kondisi kualitas pembiayaan tersebut diperkuat oleh rasio Non Performing Financing (NPF) 

yang disajikan dalam laporan rasio keuangan. 

Tabel 3. Rasio Kualitas Pembiayaan per 31 Desember 2025 

Indikator Nilai 

NPF Gross 1,81% 

NPF Net 0,47% 

CKPN terhadap Aset Produktif 2,72% 

Sumber: Laporan Publikasi Triwulan BSI, 31 Desember 2025 

Berdasarkan Tabel 3, rasio NPF Gross sebesar 1,81% menunjukkan bahwa pembiayaan 

bermasalah masih berada pada tingkat yang relatif rendah dibandingkan total pembiayaan 

yang disalurkan. Sementara itu, NPF Net sebesar 0,47% mencerminkan bahwa setelah 

dikurangi pencadangan, eksposur risiko bersih terhadap pembiayaan bermasalah menjadi 

lebih kecil. Rasio CKPN terhadap aset produktif sebesar 2,72% menunjukkan bahwa bank 

telah membentuk cadangan kerugian penurunan nilai untuk mengantisipasi potensi risiko 

pembiayaan. Secara keseluruhan, indikator ini menggambarkan bahwa kualitas pembiayaan 

Bank Syariah Indonesia pada akhir tahun 2025 berada dalam kondisi yang terkendali dan 

stabil. 



JEBMAFA Vol.1 No.2 Tahun 2026 

https://journal.megantaraabdinusa.org/index.php/jebmafa/index 

 

 

 

194 

Secara keseluruhan, keterkaitan antara struktur pembiayaan, kualitas pembiayaan, dan 

rasio risiko mengindikasikan bahwa pengelolaan pembiayaan berbasis bagi hasil pada Bank 

Syariah Indonesia dilakukan secara hati-hati dan terukur. Dominasi akad musyarakah 

mencerminkan strategi pengendalian risiko pada tahap penyaluran pembiayaan, sementara 

kualitas pembiayaan yang baik serta rasio NPF yang rendah menunjukkan efektivitas 

pengelolaan risiko pada tahap pemantauan dan pengendalian. Dengan demikian, data tidak 

hanya menunjukkan kondisi pembiayaan, tetapi juga mengindikasikan adanya integrasi antara 

strategi bisnis dan manajemen risiko dalam praktik perbankan syariah. 

3. Strategi Pengendalian dan Mitigasi Risiko 

Berdasarkan Laporan Publikasi Triwulan PT Bank Syariah Indonesia Tbk posisi 31 

Desember 2025, penerapan manajemen risiko dilakukan melalui proses identifikasi, 

pengukuran, pemantauan (monitoring), dan pengendalian risiko secara terintegrasi. 

Pengelolaan risiko pembiayaan dilakukan dengan memperhatikan kualitas aset produktif, 

pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN), serta pengawasan terhadap rasio-

rasio keuangan yang berkaitan dengan risiko pembiayaan. 

Dalam aspek monitoring, bank melakukan pemantauan terhadap kualitas pembiayaan 

melalui klasifikasi kolektibilitas yang diperbarui secara berkala. Data kolektibilitas 

menunjukkan bahwa sebagian besar pembiayaan berada dalam kategori lancar, sementara 

pembiayaan dalam kategori Dalam Perhatian Khusus dan pembiayaan bermasalah tetap 

diawasi untuk mencegah peningkatan risiko kredit. Monitoring ini tercermin dalam 

pengungkapan rasio NPF serta pembentukan CKPN sebagai langkah mitigasi terhadap potensi 

kerugian. 

Selain monitoring, strategi pengendalian risiko juga dilakukan melalui penanganan 

pembiayaan bermasalah. Berdasarkan laporan kualitas aset produktif, pembiayaan dalam 

kategori kurang lancar, diragukan, dan macet tetap berada pada proporsi yang relatif kecil 

dibandingkan total pembiayaan. Hal ini menunjukkan bahwa bank melakukan pengelolaan 

terhadap pembiayaan bermasalah melalui restrukturisasi, penagihan intensif, serta 

pembentukan cadangan kerugian. Upaya tersebut bertujuan untuk menjaga stabilitas kualitas 

aset produktif dan mencegah peningkatan rasio NPF. 

Sistem pengawasan risiko di Bank Syariah Indonesia dilaksanakan secara berjenjang 

melalui struktur tata kelola risiko yang melibatkan Dewan Komisaris, Direksi, serta komite-

komite pendukung seperti Komite Manajemen Risiko dan Komite Audit. Sistem ini 

memastikan bahwa kebijakan manajemen risiko diterapkan secara konsisten dan sesuai 

dengan prinsip kehati-hatian. Pengawasan juga tercermin dari rasio-rasio keuangan yang 

dilaporkan, termasuk rasio NPF dan CKPN terhadap aset produktif, yang menunjukkan posisi 

risiko pembiayaan pada akhir periode 2025. 

Tabel 4. Rasio Kualitas Pembiayaan per 31 Desember 2025 

Indikator Nilai 

NPF Gross 1,81% 

NPF Net 0,47% 

CKPN terhadap Aset Produktif 2,72% 

Pembiayaan Lancar Rp141.214.813 juta 

Sumber: Laporan Publikasi Triwulan BSI, 31 Desember 2025 
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Berdasarkan Tabel 4, rasio NPF yang relatif rendah serta dominasi pembiayaan dalam 

kategori lancar menunjukkan bahwa strategi pengendalian risiko yang diterapkan bank 

mampu menjaga kualitas pembiayaan tetap stabil. Pembentukan CKPN sebesar 2,72% 

terhadap aset produktif juga mencerminkan adanya langkah mitigasi risiko untuk 

mengantisipasi potensi kerugian di masa mendatang. Secara keseluruhan, sistem monitoring 

dan pengawasan risiko yang diterapkan pada akhir periode 2025 menunjukkan bahwa risiko 

pembiayaan berada dalam kondisi terkendali. 

Berdasarkan rasio kualitas pembiayaan yang telah disajikan sebelumnya, data 

mengindikasikan bahwa strategi pengendalian risiko yang diterapkan oleh Bank Syariah 

Indonesia berjalan secara efektif. Hal ini terlihat dari rendahnya rasio NPF serta adanya 

pembentukan CKPN yang memadai sebagai langkah mitigasi risiko. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa bank tidak hanya melakukan monitoring secara administratif, tetapi juga 

menerapkan pendekatan pengendalian risiko yang bersifat preventif dan protektif. Rendahnya 

NPF mengindikasikan bahwa proses analisis pembiayaan dan pemantauan nasabah telah 

dilakukan secara optimal, sehingga mampu menekan potensi pembiayaan bermasalah. 

Sementara itu, pembentukan CKPN mencerminkan adanya strategi risk buffering untuk 

mengantisipasi kemungkinan kerugian di masa depan. Dalam perspektif manajemen risiko, 

kondisi ini menunjukkan bahwa bank telah menerapkan prinsip kehati-hatian secara 

konsisten. 

Dengan demikian, data tidak hanya menunjukkan kondisi kualitas pembiayaan yang 

stabil, tetapi juga mengindikasikan bahwa sistem pengendalian risiko yang diterapkan mampu 

menjaga keseimbangan antara ekspansi pembiayaan dan pengendalian risiko. 

Pembahasan 

1. Analisis Penerapan Manajemen Risiko 

Penerapan manajemen risiko merupakan salah satu aspek penting dalam menjaga 

stabilitas dan keberlanjutan operasional perbankan, khususnya pada bank syariah yang 

memiliki karakteristik pembiayaan berbasis bagi hasil. Secara teoritis, manajemen risiko 

merupakan proses sistematis yang meliputi identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan 

pengendalian risiko yang dapat mempengaruhi kinerja lembaga keuangan (Judijanto et al., 

2025). Dalam konteks perbankan syariah, penerapan manajemen risiko tidak hanya bertujuan 

untuk meminimalkan potensi kerugian, tetapi juga untuk menjaga kualitas aset produktif serta 

memastikan kegiatan pembiayaan berjalan sesuai prinsip syariah dan prinsip kehati-hatian. 

Berdasarkan hasil penelitian pada Laporan Publikasi Triwulan PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk posisi 31 Desember 2025, penerapan manajemen risiko terlihat dari 

mekanisme monitoring terhadap kualitas pembiayaan yang dilakukan secara berkala melalui 

klasifikasi kolektibilitas pembiayaan. Data menunjukkan bahwa sebagian besar pembiayaan 

berada pada kategori lancar dengan nilai yang dominan dibandingkan kategori lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses identifikasi dan pemantauan risiko pembiayaan telah berjalan 

secara efektif sehingga mampu menjaga kualitas pembiayaan tetap stabil. Dalam teori 

manajemen risiko perbankan, monitoring kualitas pembiayaan merupakan bagian penting 

dalam tahap pengendalian risiko guna mendeteksi potensi pembiayaan bermasalah sejak dini 

(Mustofa et al., 2024). 

Selain monitoring, penerapan manajemen risiko juga tercermin dari pengelolaan 
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pembiayaan bermasalah yang ditunjukkan melalui rasio Non Performing Financing (NPF). 

Berdasarkan hasil penelitian, rasio NPF Gross Bank Syariah Indonesia tercatat sebesar 1,81% 

dan NPF Net sebesar 0,47%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat pembiayaan 

bermasalah masih berada dalam batas yang relatif rendah. Dalam perspektif manajemen risiko 

perbankan, rasio NPF merupakan indikator utama dalam menilai kualitas pembiayaan dan 

efektivitas pengelolaan risiko kredit (Desiana et al., 2025). Rasio NPF yang rendah 

menunjukkan bahwa bank mampu mengendalikan risiko pembiayaan melalui proses analisis 

pembiayaan yang ketat serta pengawasan terhadap kinerja nasabah . 

Penerapan prinsip kehati-hatian juga tercermin dari pembentukan Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai (CKPN) terhadap aset produktif sebesar 2,72%. Pembentukan cadangan ini 

merupakan bagian dari strategi mitigasi risiko yang bertujuan untuk mengantisipasi potensi 

kerugian akibat pembiayaan bermasalah. Dalam teori prudential banking, pembentukan 

cadangan kerugian merupakan langkah penting dalam menjaga stabilitas keuangan bank serta 

melindungi bank dari kemungkinan kerugian yang timbul dari ketidakmampuan nasabah 

dalam memenuhi kewajibannya (Yanto, 2025). 

Selain itu, dominasi pembiayaan musyarakah dalam portofolio pembiayaan berbasis 

bagi hasil juga menunjukkan strategi pengelolaan risiko yang dilakukan oleh bank. 

Pembiayaan musyarakah cenderung memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan usaha karena 

bank dan nasabah sama-sama menempatkan modal serta berbagi keuntungan dan risiko usaha. 

Dengan demikian, risiko yang muncul dapat dikelola melalui kerja sama dan pengawasan 

terhadap aktivitas usaha yang dibiayai. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko 

pada Bank Syariah Indonesia telah berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen risiko 

perbankan. Proses monitoring kualitas pembiayaan, pengendalian pembiayaan bermasalah, 

serta pembentukan cadangan kerugian menunjukkan bahwa bank telah menerapkan prinsip 

kehati-hatian dalam pengelolaan pembiayaan. Dengan penerapan manajemen risiko yang 

baik, bank dapat menjaga kualitas pembiayaan tetap stabil serta meminimalkan potensi 

kerugian yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan bank.  

2. Analisis Risiko Pembiayaan Bagi Hasil 

Pembiayaan berbasis bagi hasil merupakan salah satu karakteristik utama dalam sistem 

perbankan syariah. Berbeda dengan pembiayaan berbasis jual beli, pembiayaan bagi hasil 

seperti mudharabah dan musyarakah memiliki tingkat ketidakpastian yang lebih tinggi karena 

keuntungan yang diperoleh bergantung pada kinerja usaha nasabah (Sardari & Rinaldy, 2025). 

Oleh karena itu, risiko pembiayaan pada akad bagi hasil relatif lebih kompleks karena 

melibatkan potensi risiko usaha, risiko moral hazard, serta risiko ketidakseimbangan 

informasi antara bank dan nasabah. 

Berdasarkan hasil penelitian pada Laporan Publikasi Triwulan Bank Syariah Indonesia 

posisi 31 Desember 2025, pembiayaan musyarakah memiliki proporsi yang jauh lebih besar 

dibandingkan pembiayaan mudharabah dalam portofolio pembiayaan berbasis bagi hasil. 

Dominasi pembiayaan musyarakah ini menunjukkan bahwa bank lebih banyak menyalurkan 

pembiayaan dengan skema kemitraan yang melibatkan kontribusi modal dari kedua belah 

pihak. Dalam praktiknya, pembiayaan musyarakah dinilai memiliki pengelolaan risiko yang 

relatif lebih terkendali karena bank memiliki keterlibatan yang lebih besar dalam struktur 
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pembiayaan serta mekanisme pembagian keuntungan yang lebih fleksibel. Dari sisi kualitas 

pembiayaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pembiayaan berada pada 

kategori lancar dengan nilai yang dominan dibandingkan kategori pembiayaan bermasalah. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa secara umum risiko pembiayaan pada Bank Syariah 

Indonesia masih berada dalam kondisi yang terkendali.  

Efektivitas pengendalian risiko juga tercermin dari keberadaan pembiayaan dalam 

kategori Dalam Perhatian Khusus yang masih berada dalam proporsi terbatas. Kategori ini 

menunjukkan adanya pembiayaan yang memerlukan pemantauan lebih lanjut, namun belum 

masuk ke dalam kategori pembiayaan bermasalah. Dengan adanya sistem pemantauan 

terhadap kualitas pembiayaan secara berkala, bank dapat melakukan langkah-langkah mitigasi 

risiko sejak dini sebelum pembiayaan tersebut berkembang menjadi pembiayaan bermasalah. 

Selain itu, pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) terhadap aset 

produktif juga menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas pengelolaan risiko 

pembiayaan. Cadangan ini berfungsi sebagai perlindungan bagi bank terhadap potensi 

kerugian yang timbul dari pembiayaan bermasalah. Dengan adanya pembentukan cadangan 

tersebut, bank memiliki mekanisme mitigasi risiko yang dapat menjaga stabilitas kinerja 

keuangan serta kualitas portofolio pembiayaan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko pembiayaan berbasis 

bagi hasil pada Bank Syariah Indonesia masih berada dalam tingkat yang relatif terkendali. 

Rasio NPF yang rendah, dominasi pembiayaan lancar, serta adanya pembentukan cadangan 

kerugian menunjukkan bahwa sistem pengelolaan risiko pembiayaan telah berjalan secara 

efektif. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko pada pembiayaan 

berbasis bagi hasil mampu menjaga stabilitas kualitas pembiayaan serta meminimalkan 

potensi risiko yang dapat mempengaruhi kinerja bank.  

3. Evaluasi dan Kesesuaian Regulasi 

Dalam sistem perbankan, penerapan manajemen risiko tidak hanya menjadi kebutuhan 

operasional, tetapi juga merupakan kewajiban yang diatur oleh regulator. Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) melalui berbagai regulasi menetapkan bahwa setiap bank wajib menerapkan 

manajemen risiko secara efektif untuk menjaga stabilitas sistem keuangan (Rohmah et al., 

2025). Dalam konteks perbankan syariah, penerapan manajemen risiko juga harus 

memperhatikan prinsip syariah yang menekankan keadilan, transparansi, serta penghindaran 

unsur riba, gharar, dan maysir dalam kegiatan pembiayaan. 

Berdasarkan ketentuan OJK mengenai penerapan manajemen risiko bagi bank umum 

syariah, bank diwajibkan untuk mengelola risiko melalui proses identifikasi, pengukuran, 

pemantauan, dan pengendalian risiko secara berkelanjutan (Rahmawati et al., 2024). 

Ketentuan ini bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan usaha bank berjalan secara sehat 

dan sesuai dengan prinsip kehati-hatian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Syariah 

Indonesia telah menerapkan mekanisme pengelolaan risiko melalui pemantauan kualitas 

pembiayaan, pengukuran rasio pembiayaan bermasalah, serta pembentukan cadangan 

kerugian penurunan nilai. Langkah-langkah tersebut sejalan dengan ketentuan regulator yang 

menekankan pentingnya pengawasan terhadap kualitas aset produktif dan mitigasi terhadap 

potensi risiko pembiayaan. 

Selain itu, tingkat rasio Non Performing Financing (NPF) yang relatif rendah juga 
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menunjukkan bahwa kualitas pembiayaan masih berada dalam batas yang aman sesuai dengan 

standar industri perbankan. Dalam praktik pengawasan perbankan, OJK menetapkan bahwa 

rasio pembiayaan bermasalah harus dijaga agar tetap berada dalam tingkat yang terkendali 

guna menjaga stabilitas kinerja bank. Dengan rasio NPF yang masih berada pada tingkat 

rendah, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan risiko pembiayaan yang dilakukan oleh Bank 

Syariah Indonesia telah berjalan sesuai dengan prinsip kehati-hatian yang diterapkan dalam 

sistem perbankan. 

Dalam perspektif regulasi, penerapan manajemen risiko pada perbankan syariah wajib 

mengacu pada ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menekankan prinsip kehati-

hatian dan stabilitas sistem keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Syariah 

Indonesia telah menerapkan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian 

risiko sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dari perspektif prinsip syariah, pembiayaan 

berbasis bagi hasil seperti mudharabah dan musyarakah merupakan bentuk kerja sama usaha 

yang menekankan pada pembagian keuntungan dan risiko secara adil antara bank dan nasabah 

(Rufaida, 2024). Prinsip ini sejalan dengan konsep keadilan dalam ekonomi Islam yang 

menghindari eksploitasi serta mendorong terciptanya kemitraan yang saling menguntungkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan berbasis bagi hasil masih menjadi bagian 

dari portofolio pembiayaan bank, meskipun dalam praktiknya akad musyarakah lebih 

dominan dibandingkan mudharabah. Hal ini menunjukkan bahwa bank tetap menjalankan 

fungsi intermediasi berbasis prinsip syariah dengan tetap memperhatikan aspek pengelolaan 

risiko. 

Secara interpretatif, kesesuaian ini menunjukkan bahwa bank tidak hanya berorientasi 

pada profitabilitas, tetapi juga pada kepatuhan regulasi (compliance driven). Rendahnya rasio 

NPF dan adanya pembentukan CKPN menjadi indikator bahwa bank telah memenuhi standar 

minimum pengelolaan risiko yang ditetapkan regulator. Namun, secara kritis dapat 

dikemukakan bahwa kepatuhan terhadap regulasi belum tentu mencerminkan optimalisasi 

penerapan prinsip syariah. Dominasi pembiayaan musyarakah dan rendahnya mudharabah 

menunjukkan bahwa bank masih cenderung mengadopsi pendekatan risk-based banking 

dibandingkan fully sharia-based financing. 

Perbandingan dengan penelitian Rahmawati et al. (2024) menunjukkan bahwa sebagian 

besar bank syariah di Indonesia memang lebih berorientasi pada stabilitas risiko dibandingkan 

optimalisasi akad berbasis bagi hasil. Hal ini menunjukkan adanya trade-off antara kepatuhan 

syariah dan manajemen risiko. 

Secara keseluruhan, evaluasi terhadap hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

manajemen risiko pada Bank Syariah Indonesia telah sesuai dengan ketentuan regulator serta 

prinsip-prinsip syariah. Proses pemantauan kualitas pembiayaan, pengendalian pembiayaan 

bermasalah, serta pembentukan cadangan kerugian mencerminkan penerapan prinsip kehati-

hatian dalam pengelolaan pembiayaan. Dengan demikian, penerapan manajemen risiko yang 

dilakukan tidak hanya memenuhi ketentuan regulasi perbankan, tetapi juga tetap menjaga 

kesesuaian dengan prinsip syariah dalam kegiatan operasional bank.  

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
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bahwa penerapan manajemen risiko pada Bank Syariah Indonesia telah berjalan secara 

efektif, yang ditunjukkan oleh kualitas pembiayaan yang didominasi kategori lancar serta 

rasio Non Performing Financing (NPF) yang relatif rendah. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa sistem monitoring pembiayaan, pengendalian risiko, serta pembentukan Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) telah mampu menjaga stabilitas kualitas aset produktif. 

Selain itu, dominasi pembiayaan musyarakah dalam portofolio pembiayaan bagi hasil 

menunjukkan adanya kecenderungan bank dalam menerapkan strategi penghindaran risiko 

(risk aversion), sementara rendahnya pembiayaan mudharabah mencerminkan adanya 

keterbatasan dalam implementasi akad berbasis kepercayaan yang memiliki risiko lebih tinggi 

seperti moral hazard dan asymmetric information. 

Dari sisi kontribusi akademik, penelitian ini memberikan penguatan terhadap teori 

manajemen risiko perbankan syariah dengan menunjukkan bahwa praktik di lapangan tidak 

sepenuhnya merefleksikan konsep ideal pembiayaan berbasis bagi hasil. Penelitian ini juga 

memperkaya literatur dengan menyoroti adanya trade-off antara penerapan prinsip syariah 

dan pendekatan manajemen risiko berbasis kehati-hatian (prudential banking), khususnya 

dalam pemilihan jenis akad pembiayaan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa bank syariah perlu 

meningkatkan sistem pengelolaan risiko, khususnya dalam pembiayaan bagi hasil, melalui 

penguatan monitoring usaha nasabah, pemanfaatan teknologi digital, serta peningkatan 

transparansi informasi keuangan. Selain itu, diperlukan inovasi produk pembiayaan yang 

mampu menyeimbangkan antara prinsip syariah dan pengendalian risiko, sehingga akad 

seperti mudharabah dapat lebih optimal diterapkan tanpa meningkatkan tingkat risiko secara 

signifikan. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu hanya menggunakan data 

laporan publikasi keuangan sehingga belum mampu menggambarkan secara mendalam 

kondisi operasional dan mekanisme internal manajemen risiko bank. Selain itu, penelitian ini 

bersifat deskriptif sehingga belum menguji hubungan kausal antar variabel secara empiris. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode kuantitatif 

atau pendekatan mixed methods serta menambahkan variabel lain seperti faktor internal bank 

dan kondisi makroekonomi untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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